BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam istilah ekonomi Islam, zakat merupakan timshakemindahan
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidakyg Transfer
kekayaan berarti transfer hasil dari sumber-sumgk@nomi. Tindakan ini
tentu saja akan mengakibatkan perubahan tertemig parsifat ekonomis,
umpamanya, seseorang yang menerima zakat bisa mggmpkannya untuk
berkonsumsi atau berproduksi. Dengan demikian, tzakalaupun pada
dasarnya merupakan ibadah kepada Allah, bisa meyaparti ekonomt.

Zakat memiliki berbagai fungsi strategis, selaibagmi ibadah dan
kewajiban moral, berfungsi pula untuk mewujudkamprataan pendapatén.
Zakat merupakan sarana untuk mewujudkan keadikialsengingat bahwa
mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, maka peluang untuk
memanfaatkan dana Zakat, Infaq, Shadagah (ZIS)lundlambaga Amil
Zakat (LAZ) untuk mewujudkan keadilan sosial. Indsia memiliki potensi
zakat yang sangat besar. Akan tetapi karena berliaitar, potensi zakat
tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimaukumengurangi

kemiskinan dan mewujudkan keadilan sosial.

! Muhammad Ridwaivianajemen Baitul Maal Wa Tamwil, Yogyakarta : Ull Press, 2004,
him. 42-43.

2 Dr. K.H. Didin Hafidhudin, M.Sc.Zakat Dalam Perekonomian Modern cet.1 Jakarta :
Gema Insani, 2002, him. 67.



Zakat merupakan implementasi dari sistem ekonortamisyang
mendorong dan mengakui hak milik individu dan maskat secara
seimbang. Zakat berpengaruh pula pada sektor peudiumm ekonomi.
Pengaruh zakat pada pertumbuhan ekonomi terjada ppedhyaluran dana
zakat bersifat produktif ekonomik. Zakat tidak dikean secara konsumtif
kepada mereka yang kuat dan masih mampu bekerja.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka zakat dagahdm sebagai
salah satu sumber dana sosial-ekonomi bagi umamlslArtinya
pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Lembaga Zaikht tidak hanya
terbatas pada kegiatan-kegiatan konsumtif, tetapiad pula dimanfaatkan
untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat.

Dalam rangka mewujudkan zakat sebagai instrumergnazhi,
keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagutearpemanfaatannya.
Seorang wajib zakatruzakki) yang mengetahui dan mampu memperkirakan
jumlah zakat yang akan ia keluarkan, ia wajib mealykannya kepada yang
berhak (mustahik) yang sudah ditentukan menurut agama. Salah sa#u ca
untuk memberdayaan zakat adalah melalui badanzaikel.

Zakat sebagai institusi ekonomi umat dapat dikelodan
didistribusikan secara lebih baik, dengan diundangka LAZ/ BAZ
Undang-Undang No.38 Tahun 1999 tentang Pengeloldakat yang

ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Agama Ri. 1881 Tahun 1999

% Dr. Abdurrachman Qadir, MAZAKAT (Dalam dimensi Mahdhah dan Sosial) cet.2,
Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2001, him. 163.



dimaksudkan agar pengelolaan dan pendistribusi&at zdapat mencapai
tujuannya, maka sosialisasi dan realisasinya perlis menerus dilakukén.

Prinsip zakat dalam tatanan ekonomi mempunyai tujugtuk
memberikan pihak tertentu yang membutuhkan untukgmeupi dirinya
selama satu tahun ke depan bahkan diharapkan aagahnidupnya. Dalam
konteks ini zakat di distribusikan untuk dapat mamgangkan ekonomi baik
melalui ketrampilan yang menghasilkan, maupun dddatang perdagangan.
Oleh karena itu prinsip zakat memberikan solusukindapat mengurangi
kemiskinan, kemalasan, pemborosan, penumpukan heag¢hingga
menghidupkan perekonomian.

Zakat yang diberikan kepada mustahik akan berpesabagai
pendukung peningkatan ekonomi apabila di salurkatakegiatan produkiif.
Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya memipkoysep perencaan
dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji pehyedemiskinan,
ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangaja, kdengan adanya
masalah tersebut maka perlu adanya kegiatan untekcapai masalah
tersebut dengan menggunakan dana zakat.

Pos Keadilan Peduli Ummat ( PKPU ) Cabang Semardimyana
Lembaga Amil Zakat ini terdapat Progam pendayagunaakat berupa
progam ekonomi. Progam pemberdayaan dana zakadal@m bentuk

pemberian modal, pelatihan dan pendampingan usdenurut hasil

* Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, MAFigh Kontekstual dari Normatif Ke Pemknaan Sosial,
Semarang : Pustaka Pelajar, 2004, him. 271.

® Mursyidi Akuntansi dan Zakat Kontemporer, Bandung : PT. Remaja Rosdyakarya,
2006, him. 171.

® Muhammad RidwarQp. cit, him. 216.



wawancara dengan kepala bidang pendayagunaan P&@dampai sekarang
yang masih menggunakan dana zakat untuk pemberdagkitar 78 orang
untuk bantuan modal usaha.

Progam ekonomi merupakan program yang dilaksanakatuk
mengangkat tingkat pendapatan tertentu dari kauskimmenjadi kelompok
dengan pendapatan cukup sehingga terlepas das kataiskinan. Untuk itu
Pos Keadilan Peduli Ummat mengadakan Program SiasrBemberdayaan
Ekonomi Komunitas (PROSPEK) dimana program ini rpakan program
pemberdayaan ekonomi usaha kecil melalui kelompd&syarakat yang
menjadi sasaran adalah petani kecil, peternak, rpgmg pedagang kecil,
tukang ojek, nelayan bahkan dari kalangan yangrbfasi sebagai tukang
sapu jalanan. Masyarakat dihimpun dalam Kelompoladdwa Masyarakat
(KSM) untuk mendapatkan pelatihan dan pendampirmgéin. Masyarakat
dikelompokkan terdiri sepuluh sampai lima belas ngrauntuk diberi
kesempatan mendayagunakan dana zakat secara prodakt diberi
pengawasan. Kelompok Swadaya Masyarakat/KSM, keamudiihimpun
dalam koperasi yang ditentukan oleh Pos KeadilalulPEmat yang dikelola
oleh, dari dan untuk anggota.

Melalui program ini diharapkan pendistibusian darekat dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu cara mengurangiiskiean dan
mewujudkan kesejahteraan sosial dengan melakukabegydayaan ekonomi

bagi kaum miskin. Maka dari itu apakah dengan aaarprogram

" Data bersumber dari hasil wawancara dengan &dpdhng pendayagunaan PKPU
tanggal 17 November 2011.



pemberdayaan komunitas berdaya guna dan tepat dgjukata Semarang.
Selain itu penulis bermaksud untuk melakukan pgaeliyang berkaitan
dengan pendayagunaan zakat di PKPU Cabang Semdmaseyta program
yang ada serta berbagai permasalahan mengenaiypgndaan zakat yang
akan memberikan dampak tersendiri dalam pendayagurekat uang kurang
optimal. Melihat masalah tersebut maka penulis mleacmenganalisis
ekonomi pendayagunaan zakat dan mengangkatnya danesghuah judul
“STUDI ANALISIS TERHADAP PENDAYAGUNAAN ZAKAT MELALU |
PROGRAM SINERGITAS PEMBERDAYAAN EKONOMI KOMUNITAS

(Studi Kasus Pada Pos Keadilan Peduli Ummat CaBantarang)”.

. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diateka
permasalahan yang akan diangkat adalah sebagautoeri
1. Bagaimana model pendayagunaan zakat yang digunakaim Pos
Keadilan Peduli Ummat Cabang Semarang ?
2. Apakah pemberdayaan komunitas di Pos Keadilan Péboat Cabang

Semarang dapat meningkatkan penghasilan umat?

. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah diatas, tentunya adantwaag ingin
dicapai yaitu:
1. Untuk mengetahui model pendayagunaan zakat yangnakgn oleh

Lembaga Amil Zakat Pos Keadilan Peduli Umat Calfa@marang.



2. Untuk mengetahui apakah pemberdayaan komunitas padakeadilan

Peduli Umat Cabang Semarang meningkatkan pendapatai

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini tentang pendayagurzzdat melalui
program sinergi pemberdayaan komunitas dalam upangingkatkan
penghasilan diharapkan bermanfaat sebagai bentngep#angan konsep
pendayagunaan zakat yang baik dan efektif sesuaigate makna
diperintahkan zakat, selain itu dapat dijadikanagel acuan bagi Lembaga

Amil Zakat dalam pelaksanaan pendayagunaan zakghdebaik dan efektif.

E. Tinjauan Pustaka

1. Skripsi yang ditulis oleh A. Muhtadi Ridwan, tah@810 yaitu Aplikasi
Pengelolaan ZIS pada lembaga Zakat, Infaq, dandjodd(LAZIS) Kota
Malang. Skripsi ini meneliti tentang Aplikasi Petgjaan Dana ZIS yang
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam model dekanisme
pengelolaan dana ZIS, baik penghimpunan, pendisiah,dan
pendayagunaannya. Kajian ini secara khusus melfihghimana sistem
perencanaan, sistem pengorganisasian sistem pedakdan sistem
pengawasannya yang difokuskan pada lembaga Zakail, dan Shadagah
(LAZIS) Kota Malang. Metode penelitian yang diguaakadalah
penelitian kualitatif dengan model pendekatan skabus, yaitu suatu
pendekatan yang lebih menekankan pada keutuhakedmtaman subyek

yang diteliti.



2. Skripsi yang ditulis oleh Edi Lukman Hakim, tahuf12 yaitu Pola
Distribusi Dana Zakat Lembaga Zakat Infag dan SgadgLAZISMA)
Masjid Agung Jawa Tengah. Sripsi ini meneliti tewggenyaluran dana
zakat bersifat konsumtif dan produktif. Disribuakat ditinjau dari hukum
Islam merupakan jaminan sosial. Sedangkan distrilmakat secara
produktif yaitu sebagai institusi sosial ekonomi.

3. Skripsi yang ditulis oleh Dwi kristiono, tahun 200@aitu Sistem
Pengelolaan Zakat Amwal Studi analisis terhadap aBaéelaksana
Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAM). Skripsi ihébih
menekankan pada sistem pengelolaan zakat amwalrkan lzakat mal.
Dengan menggunakan konsep zakat amwal. Bapelurzambarikan
pengertian bahwa zakat amwal lebih diarahkan padatzkepemilikan

harta secara menyeluruh dengan nishab 2,5 %.

F. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yargysifat
kualitatif, maksud dari penelitian lapangan yakenglitian yang datanya
penulis peroleh dari lapangan, baik berupa daséa lieaupun data tertulis
(dokumen) sedang maksud dari kualitatif adalah liteare ini bersifat

untuk mengembangkan te8ri.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005, him. 75.



2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pearelii adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalgienelitian yang bertujuan
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu thdivkeadaan, gejala
atau kelopok tertentu, atau untuk melakukan pemgmbsuatu gejala, atau
untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara sggjtda dengan
gejala lain dalam masyarakat.

Penelitian kualitatif adalah tata cara penelifang menghasilkan
data deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan olelpoeslen secara tertulis
atau lisan dan perilaku nyata. Yang diteliti dapetijari adalah objek
penelitian yang utuh, sepanjang hal tersebut mengeranusia atau
sejarah kehidupan manusi&edangkan tujuan dalam penelitian ini bukan
untuk menguji, tetapi didasari oleh perasaan katagauan tentang
pendayagunaan zakat melalui program sinergi perapash komunitas
yang dijalankan oleh LAZ Pos Keadilan Peduli Umabéng Semarang.

3. Sumber Data

Sumber data ialah tempat atau orang dimana daterodi’
Sedangkan fakta adalah yang dijaring berdasarkaangka teoristis
tertentu. Adapun sumber data yang dipakai penefhiamdalah sebaga

berikut :

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005, him. 3.

10 syharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 45.



a. Data primer

Sumber data primer adalah sumber yang dapat meabheri
informasi secara langsung, serta sumber data tdrsetemiliki
hubungan dengan masalah pokok penelitian sebatjanbaformasi
yang dicari' Dengan demikian, maka dalam data primer dalam
penelitian ini adalah data yang diambil dari sumpang pertama
berupa hasil wawancara dengan pengurus Pos Kededduali Umat
(PKPU) cabang Semarang yang memiliki kompetengiatedengan
pemberdayaan komunitas. Sedangkan data yang menjayik
informan adalah seluruh data yang berhubungan depgymberdayaan
komunitas.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yangadnen;
bahan penunjang dan melengkapi dalam suatu analisianjutnya
data ini disebut juga data tidak langsdfdata yang termasuk data
sekunder dalam penelitian ini adalah data yangshédari dokumen-
dokumen yang berkenaan dengan LAZ seperti buku-lgakyg relevan
dengan pembahasan zakat, serta sumber yang laipbleasil laporan
penelitian yang masih ada hubungan dengan tema wyamghas
sebagai pelengkap. Data tersebut adalah bahan hamlyang berasal

dari sumber tertulis yang dapat dibagi atas summagalah ilmiah.

1 safidin Azwar, Metodologi Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
'2 Ibid, him. 92.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Guna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalanelpian
ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakaa laeberapa cara,
antara lain :
a. Observasi
Metode observasi digunakan oleh sesorang peneditikek
hendak mengetahui fenomena objek yang diamati. ri@dsieadalah
panca indra manusia (penglihatan dan pendengaipeukan untuk
menangkap gejala yang diamati. Apa yang dicatat sianjutnya
catatan tersebut di analisis. Observasi menjawaalala penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diharapkda p
suatu masalah yang dilakukan oleh dua pihak, yRewawancara
(yang mengajukan pertanyaan) dan diwawancarai (yasgberikan
jawaban):®* Adapun teknik wawancara yang digunakan oleh peneli
dalam hal ini adalah teknik wawancara tidak tekstny bersifat luwes,
susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalaap getrtanyaan
dapat di ubah pada saat wawancara, disesuaikaam&egutuhan dan
kondisi pekerjaan atau respondaen yang dihadapi.lanbDa
pelaksanaannya, peneliti akan mewawancarai langgimak-pihak
yang ada dalam struktur Lembaga Amil Zakat Pos KaadPeduli

Umat dan pihak penerima zakat.

3 exy J. Moleongloc.cit., him. 135.
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c. Dokumentasi

Metode dokumen ini adalah metode pencarian dan
pengumpulan data mengenai hal-hal atu variabel p@ngpa catatan,
transkip, buku, majalah, dan sebagaitfyadal ini dilakukan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan pelaksanaagram
kelembagaan, seperti pengumpulan zakat, pendayagurakat, dan
data-data tentang sejarah lembaga itu sendiri dattdata lain yang
berhubungan dengan pokok penelitian.

Adapun sifat dokumen yang dibutuhkan dalam peamalitni
adalah dokumen resmi internal, yaitu dokumen yakglaarkan dan
dimiliki oleh pihak lembaga itu sendiri.

5. Metode AnalisisData
Proses analisa data merupakan suatu proses peahelelalata
secara mendalam. Menurut Lexy J. Moleong prose$isandata dapat
dilakukan pada saat yang bersamaan dengan pelaksaeagumpulan
data meskipun pada umumnya dilakukan setelah gdtampul*®> Guna
untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam mendrerikenyajikan,
dan menyimpulkan data, maka dalam penelitian iguiakan metode
analisa deskritif kualitatif, yaitu suatu penelitigang dimaksudkan untuk

mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang berdiéktual secara

sistematis dan akurdt

21.

4 Suharsimi ArkantoProsedur Penelitian, Jakarta : Rineka Cipta, 1998, him. 145.
15 | exy Moleong,op. cit, him. 103.
16 qudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung : CV Pustaka Setia, 2002, him.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian galah metode
analisis deskriptif. Metode ini merupakan metodaliaa data dengan cara
menggambarkan keadaan atau status fenomena dergaikaka atau
kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori untukemperoleh
kesimpulan. Dalam hal ini, penelitian yang dilakakadeh peneliti saat itu
adalah memecahkan masalah pennelitian serta méwmbeateskripsi yang
berkaitan dengan objek penelitian. Sebagai langkehutup adalah
pengambilan kesimpulan, yang mana pengambilan kegam itu
merupakan akhir proses dari sebuah penelitian, gemgambilan
kesimpulan ini akhirnya akan terjawab pertanyaaa ddlam rumusan

masalah didalam latar belakang masalah.

G. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adakagai berikut:

Bab|l : Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumuszasalah,
Tujuan dan manfaat penelitian, Tinjauan Pustakatobi#ogi
Penelitian, Sistematika penulisan

Bab Il : Tinjauan Tentang Pendayagunaan Zakat, Hikrdan Tujuan
Pendayagunaan Zakat, Urgensi Lembaga Pengelola&at, Za
Pemberdayaan Zakat

Bab Il : Pemberdayaan Melalui Program SinergitagmBerdayaan
Ekonomi Komunitas di Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU
cabang Semarang. Profil PKPU Cabang Semarang, irarigga

PKPU Cabang Semarang, Proses Pendayagunaan Z&k&aPUi



Bab IV

Bab V
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Cabang Semarang, Proses Pemberdayaan KomunitaguiMela
Zakat di PKPU Cabang Semarang

Analisis Model Pendayagunaan Zakat padaPB®KCabang
Semarang, Analisis Pendayagunaan Zakat TerhaddpgRatan
Pendapatan Umat

Penutup, Kesimpulan, Saran/ RekomendasijtBp



